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ABSTRAK

PENENTUAN TIAMIN DAN RIBOFLAVIN JAMUR MERANG LRADIAS I SECARA H

DAN SPEKTROFLUOROMETRI , Penelitian inj bertujuan membandingkan metode

HPLC dengan Spektrofluorometri, untuk mempelajari perubahan kadar t

min dan riboflavin jamur merang akibat iradiasi gamma, Jamur merang

vang diiradiasi dengan dosis 0, 1, 2, 3, 4 dan 5 kGy pada laju do
5 kGy/jam, dipotong—potong kecil dan dihidrolisis dengan HCL 0,1 N,
Kemudian ditambah enzim takadiastase dan papain, sebelum dilakukan
nentuan baik secara HPLC maupun Spektrofluorometri, tiamin dan ri

flavin dioksidasi menjadi tiokrom dan lumiflavin masing-masing dengan
K.ferisianida dan lampu UV, Dari hasil penelitian terlihat bahwa penu=
runan kadar tiamin dan riboflavin jamur merang mulai terdeteks! secara

nyata pada jamur merang yang masing-masing diiradiasi dengan dosis

dan 3 kGy. Tiamin dan riboflavin jamur merang dapat ditentukan dengan

kedua metode tersebut, Dibandingkan dengan metode Spektrofluorometr
metode HPLC member fkan hasil deteksi vang lebih teliti dan limit de
sinya lebih kecil,

ABSTRACT

THE DETERMINATION OF THIAMINE AND RIBOFLAVIN IN IRRADIATED STR
MUSHROOM BY HPLC AND SPECTROFLUOROMETRY. The pPurpose of this study
compare HPLC method with Spectrofluorometric method for the determi

fon of thiamine and riboflavin changes in strew mushroom due to gamma

irradiation. Straw mushroom was irradiated with the doses of 0, I 2,
3, 4 and 5 kGy at a dose rate of § kGy per hour, sliced into  smal]
pieces and hydrol ized by 0,1 N HCL and addition of takadiastase and

Papain enzymes. Prior to the HPLC and Spectrofluorometry determinati
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thiamine and riboflavin were oxidized to thiochrome and lumiflavin by
10% potasium ferricyanide and yv irradiation respectively. It was

found that the significant decrease in thiamine and riboflavin appear -
ed after irradiation by the doses of 2 and 3 kGy respectively.
Compared to the Spectrofluorometric methods, HPLC is more accurate and
the lowest detection limit was smaller.

PENDAHULUAN

Jamur merang, selain merupakan bahan makanan yang mempunyal nilai
gizi tinggi dan cita rasa yang enak, jugé mengandung tiamin (vitamin
B]) dan riboflavin (vitamin Bz) yang diperlukan tubuh. Vitamin Bl dan
B2 terdapat dalam jamur merang dengan kadar yang cukup tinggi (1). Ja-
mur merang merupakan salah satu komoditi yang cukup- penting, tetapi
Sangat cepat mengalami kemunduran mutu. Dari hasil penelitian sebelum~
nya (2) dan penelitian MAHA (3), menunjukkan bahwa pengawe tan denéan
iradiasi dapat mendghamba t péncok]atan dan memperpanjang kesegaran - ja-
Mur merang tanpa menyebabkan penurunan kadar vitamin ¢ vyang berarti
(4),

Penentuan tiamin dan riboflavin dalam sayuran dan buah-buahan la-
zimnya ditentukan secara Spektrofluorometri. Metode HPLC yang  mempu-
nyai keunggulan dalam memisahkan dan menentukan senyawa yang mempunyéi
struktur molekulldan sifat kiﬁfa yang hampir sama, juga banyak diguna-
kan :; antara lain untuk penentlan tiamin dan riboflavin dari berbagai
sediaan farmasi, yang pada umumnya terdapat pada tingkat kemurnian dan
konsentrasi yang cukup tinggi, Kecilnya kadar vitamin dan banyaknya
senyawa lain yang terdapat pada bahan makanan, menyebabkan kesulitan

pada penentuan langsung ekstrak kasar. Penentuan tiamin dan riboflavin

dengan metode HPLC pada daging dan hasil olahannya telah dicoba oleh




ANG dan MOSELEY (5), yang memberikan hasjl pengukuran cukup teliti dan
kedapat ulangannya cukup tinggi. Tiamin dan riboflavin pada bahan ma<
kanan diekstrak dengan metode pemecahan oleh enzim dalam suasana asam.,
Selanjutnya dioksidasi masing-masing menjadi tiokrom dan lumiflavin
kemudiah ditentukan secara Shimadzy RF-520 dan Spektrofluorometr i Shi-
madzu RF-520 pada panjang gelombang emisi 428 mm untuk tiamin dan 518
mm untuk riboflavin,

Tiémin dan riboflavin Jamur merang diharapkan dapat ditentukan
secara baik dengén kedua metode tersebut, sehingga adanys perubahan
yang kecil akibat iradiasi dapat terdeteksij. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan metode HPLC dan Spektrofluorometri dalam mempela -

jari perubahan kadar tiamin dan riboflavin jamur merang akibat iradia-

si gamma,

BAHAN DAN METODE

Semua bahan kimia yang digunakan berkualitas p.a, diperoleh dari

BDH Chemicals Ltd, Inggris.

Jamur merang yang ditelitj diperoleh dari pasar Mayestik Jakarta
dengan ukuran rata-rata sekitar 16 buah per 100 gram, diambil yang se-
gar dan belum mekar. Jamur merang dimasukkan ke dalam kantong plastik,
setiap kantong berisi 4 - 5.jamur merang kemudian diiradiasi dengan

dosis 0, 1, 2, 3, 4 dan & kGy,

Inadiasi, Jamur merang dalam kantong plastik -diiradiasi dalam

lradiator Panorama Serba Guna (IRPASEMA) pada laju dosis 5 kGy/jam.




Penentuan Tiamin dan Ribo fLavin Jamun Merang dengan HPLC dan
Spektrofluorometrni, Jamur merang yang telah diiradiasi diambil - Sebéf
nyak 5 gram kemudian diblender dengan HCL 0,1 N dan dihidrolisis ser
lama 30 menit, lalu pH diatur sampai 4,5 dengan penambahan Na-asetat,
kemudian ditambahi enzim tekadiastase dan papain. Larutan diinkubasi
selama 3 jam selanjutnya ditambahij TCA 50% dan disaring. Filtrat yang
diperoleh diambi] sebanyak 10 mi, ditambahi larutan K. ferisianida 10%
dan isobutanol, kemudian ditentukan kadar tiamin dan riboflavin jamur
merang dengan HPLC Shimadzy RF-520 dengan kolom 0DS, detektor fluore-
sen pada panjaﬁg gelombang eksitasi 370 nm dan emisi 428 nm, larutan
Yang sama ditentukan juga dengan Spektrofluorometri Shimadzu RF-520,
Untuk penentuan riboflavin filtrat Jjamur merang diambijl sebanyak 10 ml
lalu pH-nya dijadikan 10,5 selanjutnya disinari dengan lampu UV selama
20 menit dan ditambahi larutan kloroform, lumiflavin Yang terbentuk di
ukur konsentrasinya dengan HPLC dan Spektrofluorometri pada panjang

gelombang eksitasi 468 nm dan emisi 518 mm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tiga ulangan percobaan yang masing-masing dikerjakan secara
duplo, menunjukkan bahwa iradiasi dapat menyebabkan perubahan pada ka-
dar tiamin dan riboflavin jamur merang. Baik pada penentuan secara HPLC
maupun Spektrofluorometri terlihat bahwa penurunan kadar tiamin dan
riboflavin mulaj terdeteksi secara nyata pada jamur merang yang masing
masing diiradiasi dengan dosis 2 dan 3 kGy, seperti terlihat pada Ta-

bel 1 dan 2, Penentuan dengan cara yang sama . telah dilakukan oleh




WILLS dkk (6), dilaporkan bahwa metode HPLC member ikan hasil pengukur

an yang Iebih tinggi dari Spektrofiuorometri, sedang pengaruh iradias
terhadap vitamin pada makanan telah dilaporkan oleh JOSEPHSON dan
PETERSON (7) bahwa tiamin dan riboflavin teruraij dengan iradiasi .dosis
di bawah 10 kKGy. Interaksi antara iradiasij dengan makanan dipengaruhi
oleh adanya ajr yang térkandung dalam makanan tersebut, sehingga akan
terjadi suatu radiolisis, Radiolisis pada riboflavin terdiri dari tiga
tahap yakni ; pindahnya gugus robitol, terbentuknya radikal iso-allo -
Xazin dan terurainya radikal tersebut (8). Menurut DELINCEE terbentuk-
nya radikal akibat iradiasi pada makanan bukanlah hal Yang perlu dita=~
kuti, karena jauh sebelum pProses iradiasi ini dikenal orang, radikal-
radikal juga terbentyk pada makanan yang dipanasi, fotolisis maupun

selama penyimpanan yakni terjadinya interaksi makanan dengan oksigen
dan peroksida,

Tabel 1. Perubahan kadar Tiamin Jamur Merang akibat iradiasi gamma

dengan dosis 1, 2, 3, b dan 5 kGy ditentukan secara HPLC
dan SpektroFLuorometrI (ppm)

Dosis iradiasi (kGy) HPLC Spektrofluorometri
0 1,667 . ],1493
1 1,670 1,483
2 1,510 1,413
3 1,500 1,400
4 1,447 1,320
5 1,003 1,003
BNT 5% 0,113 0,079

1% 0,156 0,111




Tabel 2. Perubahan kadar Riboflavin Jamur Merang akibat iradiasi

gamma dengan dosis 1, 2, 3, 4 dan 5 kGy ditentukan dengan
HPLC dan Spektrofluorometri (ppm)

Dosis iradiasi (kGy) HPLC Spektrof luorometri
0 0,930 0,816
1 0,920 0,800
2 ' 0,933 0,813
3 g 0,746 0,743
i 0,727 0,720
5 0,720 0,736
BNT 5% ‘ ; 0,078 0,045
1% 0,110 0,063
Pada Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa kadar tiamin jamur merang me-

ngalami penurunan Yang nyata pada dosis 2 kGy yakni sebesar 9,4%  dan
5,4% sedang kadar riboflavin terjadi perubahan yang nyata pada dosis
iradiasi 3 kGy sebesar 9,8% dan 8,9% pada pengukuran dengan HPLC  dan

Spektrof]uorometri. Mengingat tiamin dan riboflavin merupakan komponen

ngawetan maupun pada pengolahan bahan makanan, maka pada pengawetan
jamur merang dengan iradiasi, sebaiknya menggunakan dosis iradiasi di
bawah 3 kGy,

Pada metode HPLC, baik untuk tiamin maupun riboflavin member i kan
harga pengukuran yang lebih tinggi dibandinékan dengan metode Spektro-
fluorometri, sehingga pada metode HPLC perubahan konsentrasi yang le-
bih kecil lebih mudah terdeteksi, Limit deteksi terendah untuk tiamin
dan riboflavin pada metode HPLC masing-masing adalah 0,06 ng dan 0,04

N9; sedang pada metode Spektrofluorometri adalah 0,7 ng dan 0,5 ng.




Dilain pihak ditinjau dari cara Preparasi sampel untuk pengukuran der
ngan HPLC sama untukSSpektroF]uorometri, tetapi penqukuran dengan HPL(
lebih cepat. Jadi metode HPLC lebih menguntungkan dibandingkan dengan

me tode Spektrofluorometri.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut ;
1. Kadar tiamin dan riboflavin Jamur merang dapat ditentukan, baik de-
ngan metode HPLC maupun Sﬁektrof?uorometri.

2. Penentuan dengan metode HPLC lebih teliti dan lebih cepat diban=-
dingkan dengan metode Spektrof]uorometri, sehingga perubahan - yang
kecil akibat iradiasi dosis rendah dapat dideteksij secara baik de-
ngan HPLC.

3. Berdasarkan PenuUrunan kadar tiamin dan riboflavin akibat iradiasi,
dapat disarankan bahwa pada pengawetan jamur merang dengan iradiaéi

sebaiknya menggunakan dosis di bawah 3 kGy,
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